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mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
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karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin in suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakutas
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Pekanbaru, 24 Desember 2025
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KATA PENGANTAR

o Segala puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Allah Swt. atas segala
limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Fenomena Singlehood Dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi
Amalitis Tafsir Magashidi”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh
umatnya yang setia mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman.
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1. Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada kedua orang
tua tercinta Bpk Ponijan dan Ibu Leni Maryam Setiawati, yang senantiasa
melimpahkan doa, kasih sayang, dukungan, serta motivasi tanpa henti,
dan selalu memberikan dorongan dalam setiap langkah yang penulis
tempuh
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3. Bapak Dr. H.Agustiar, M.Ag dan Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., M.Ag
selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu begitu banyak
dan telah memberikan arahan kepada penulis sehingga skripsi ini
akhirnya dapat diselesaikan. Serta selalu memotivasi dan memberikan
arahan kepada Penulis

4. Kepada Yth. Drs. H. Iskandar Arnel, MA., Ph.D. sebagai Ketua / Penguiji
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Nixson. Lc., M.Ag Penguji 3. Prof. Dr. H. Afrizal M., MA penguji 4
yang telah memberi arahan dan bimbingan serta mengkoreksi skripsi ini.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan belum
sépenuhnya sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
p§nu|is harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat
remberikan manfaat bagi pengembangan keilmuan dan menjadi amal ibadah
yang diridhai oleh Allah Swt.

Pekanbaru,12 Januari 2026

Ahmad Riadin
12230212313
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@
I;Z,E Vokal, panjang dan diftong

: Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “1”, dan dhommah dengan “u” sedangkan bacaan

pahjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

3L
1

Vokal (a) panjang = A Misalnya J&  menjadi Qala
Vokal (1) Panjang =T  Misalnya Ja8 menjadi Qila

Vokal (u) panjang =U  Misalnya . menjadi Ddna

(1343

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
d%khirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

d BISNS NIN X!w

Diftong (aw) =39 Misalnya djﬁ Menjadi Qawlun

Diftong (ay) = ¢$ Misalnya & Menjadi Khayrun

C. Ta’marbuthah (3)

Ta’ marbatah ditransliterasikan dengan “t” apabila berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbatah berada di akhir kalimat maka
djfransliterasikan dengan “h”, misalnya 4wl A, menjadi al-risalah li al-
mudarrisah. Namun, apabila ta’ marbiitah berada di tengah kalimat yang tersusun
dalam bentuk mudhaf dan mudhaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan “t” yang
disambungkan dengan kata berikutnya, misalnya 4 4., & menjadi fi
rgzmatilldh.

D:° Kata sandang dan lafz al-jalalah

E Kata sandang berupa “al” ( J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
y;ﬁfng disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:

Z 1. Al-lmam al-bukhariy mengatakan....
S 2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.....

5]
£ 3. Masya“Allah ka“na wa ma“lam yasya“lam yakun.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena singlehood atau hidup tanpa
pasangan dalam perspektif al-Qur’an melalui pendekatan tafsir magasidi.
Fenomena meningkatnya jumlah individu Muslim yang memilih hidup tanpa
pasangan (singlehood) telah memunculkan pertanyaan mengenai kesesuaiannya
dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya pernikahan. Penelitian ini
merupakan studi kualitatif kepustakaan (library research) dengan sumber utama
QS. al-Nur[24]:32-33, yang diinterpretasikan menggunakan pendekatan tafsir
magasidi sebagaimana dikembangkan oleh Ibn ‘Ashiir dan ulama kontemporer
lamya. Data dikumpulkan melalui telaah kitab tafsir klasik dan modern serta
liferatur akademik terkait magasid dan fenomena sosial kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an menampilkan pandangan yang
sgimbang antara anjuran menikah dan penghargaan terhadap individu yang

njaga kesucian diri (‘iffah) ketika belum mampu menikah. Melalui kerangka
niaqasid al-syari‘ah, pernikahan dipahami bukan sekadar kewajiban formal, tetapi
sarana untuk menjaga kehormatan (kifz al- ird), keturunan (Zifz al-nasl), dan
kestabilan sosial. Namun, Islam juga mengakui kondisi tertentu yang
membolehkan seseorang menunda atau tidak menikah, selama hal tersebut
dilandasi kemaslahatan dan pengendalian diri. Temuan ini menegaskan bahwa
fenomena singlehood tidak dapat serta-merta dianggap bertentangan dengan
syariat, melainkan perlu dilihat dalam konteks magasid yang menekankan
keseimbangan antara moralitas, kesiapan, dan kemaslahatan manusia. Penelitian
ini  berkontribusi dalam memperluas pemahaman tafsir al-Qur’an secara
kontekstual serta memberikan landasan teologis dan etis bagi pembinaan sosial
keagamaan di era modern

©
gl
j4Y]

o=

K&ta kunci: singlehood, tafsir maqashidi, ‘iffah, maqasid al-syari‘ah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the phenomenon of singlehood through a Qur’anic
perspective using a magasidi tafsir approach. The growing number of Muslim
individuals who choose to live without a spouse has raised questions regarding the
compatibility of singlehood with Islamic values that emphasize the importance of
marriage. This research adopts a qualitative library-based method, with its
pfimary source being Qur’an Surah al-Nir [24]:32-33, interpreted through the
ntaqasidr tafsir framework as developed by Ibn ‘Ashiir and other contemporary
scholars. Data were collected through an examination of classical and modern
tafsir works as well as academic literature related to magasid al-shari‘ah and
cgntemporary social phenomena. The findings indicate that the Qur’an presents a
batanced view between the encouragement of marriage and the recognition of
individuals who preserve their chastity (‘iffah) when they are not yet able to

rry. Within the framework of magqasid al-shari‘ah, marriage is understood not
nierely as a formal obligation, but as a means of safeguarding personal dignity
(hifz al-‘ird), lineage (hifz al-nasl), and social stability. At the same time, Islam
acknowledges certain conditions that allow individuals to postpone or even forgo
marriage, provided that such a choice is grounded in public benefit (maslakah)
and self-restraint. These findings affirm that the phenomenon of singlehood
cannot be automatically regarded as contradictory to Islamic law; rather, it should
be understood within a magasidi framework that emphasizes a balance between
morality, personal readiness, and human welfare. This study contributes to a more
contextual understanding of Qur’anic exegesis and offers theological and ethical
foundations for socio-religious guidance in the modern era.

ABH @

Kue;ywords: singlehood, magasidr tafsir, ‘iffah, maqasid al-shari‘ah.
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Latar Belakang Masalah

®
- BAB |

= PENDAHULUAN
&

» Fenomena singlehood atau hidup melajang secara sadar menjadi gejala sosial
gng kian menonjol di masyarakat modern, termasuk di Indonesia. Istilah
sﬁglehood merujuk pada kondisi seseorang yang memilih untuk hidup sendiri
(glam jangka waktu tertentu, bahkan sebagian menetapkan pilihan untuk tidak
renikah sama sekali. Pergeseran orientasi hidup, tuntutan karier, faktor ekonomi,
@n pengaruh budaya global berkontribusi besar terhadap meningkatnya jumlah
ig%jividu yang belum menikah. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2024, tercatat sekitar 69,75% pemuda berusia 16-30 tahun di Indonesia
rﬁasih berstatus belum kawin, angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan
satu dekade sebelumnya yang hanya sekitar 61%.* Fenomena ini diperkuat oleh
hasil survei Kementerian Agama Rl yang menyebutkan bahwa kecenderungan
menunda pernikahan kini lebih tinggi di kalangan Muslim perkotaan karena
pertimbangan ekonomi dan pendidikan.?

Tren hidup melajang tidak hanya terlihat di Indonesia, tetapi juga secara
global. Penelitian Pew Research Center (2023) mencatat bahwa di negara-negara
herpenduduk Muslim, terjadi pergeseran nilai keluarga dari orientasi tradisional
ﬁenuju pola individualistik, di mana pernikahan tidak lagi dianggap sebagai
I{gharusan sosial. Dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia, realitas ini
rﬁemunculkan perdebatan antara idealitas ajaran agama yang menganjurkan
pngrnikahan dengan realitas sosial yang memaklumi keterlambatan atau penolakan
r%énikah. Data yang menunjukkan peningkatan fenomena ini justru
%gngonfirmasi bahwa permasalahan tersebut nyata adanya dan semakin menguat.
tgleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis

a’t_k'?ar penyebabnya.

ejn

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan bagian dari sunnatullah yang

rﬁgngandung nilai ibadah dan kemaslahatan. Melalui pernikahan, berbagai tujuan

! Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 (BPS, 2024), him.23.
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Laporan Indeks Ketahanan Keluarga Muslim
Indonesia (Balitbang-Diklat Kemenag, 2023), him.22.

M Jiyed
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@
ﬁariat seperti menjaga kehormatan (%ifz al- ‘ird), melestarikan keturunan (/ifz al-
rglsl), dan menumbuhkan ketenteraman (sakan) dapat terwujud.® Oleh sebab itu,
kéhidupan single yang dipilih secara sadar sering kali menimbulkan pertanyaan
4]
moral dan teologis: apakah keputusan untuk tidak menikah merupakan bentuk
kemandirian atau justru penyimpangan dari maqasid syari‘ah?
~
< Al-Qur’an telah memberikan arahan jelas tentang pentingnya institusi
pérnikahan. Dalam Q.S. Al-Niir [24]: 32 Allah Swt. berfirman:
o, &g o L ° So wu L0 e Y
O Ay Sabe e Gialially (St (WY 15aSi
@ e gl 3 45 Allab o 2 2305 51588 150545

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan

o oOrang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

< laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka
dengan karunia-Nya...””

Iy BYsSng

Ayat tersebut menegaskan bahwa kesendirian bukanlah keadaan ideal, karena
pernikahan dipandang sebagai sarana untuk memperluas rezeki dan menjaga
kehormatan. Namun, al-Qur’an juga menampilkan sikap moderat terhadap mereka
yang belum mampu menikah, sebagaimana dalam Q.S. Al-Nir [24]: 33:

Allzb o 0 il S BIS5 (500 Y Gl il
“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga

@ kesucian dirinya hingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya...”
f+¥]
® Kedua ayat ini menunjukkan bahwa Islam memberikan keseimbangan antara

ST

idgalitas (anjuran menikah) dan realitas (anjuran menjaga diri bagi yang belum
mampu). Di sinilah pendekatan tafsir maqasidi menjadi relevan, karena tidak
h&ya memahami teks secara literal, tetapi juga menggali tujuan hukum di
b%l-iknya.

i— Dalam konteks tafsir maqasidi, Ibn ‘Ashiir menegaskan bahwa maqasid al-
s%ﬁ‘ah bertujuan menjaga kemaslahatan manusia dengan melindungi lima hal

pgkok: agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (kifz al-‘aql), keturunan (kifz

¥ Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Isiami wa Adillatuh (al-Mujallad al-Sabi‘, 2002), him. 40.

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Lajnah Pentashihan Mushaf al-
’an, 2020), hlm.352

® Ibid, him.353
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©

agnasl), dan harta (kifz al-mal).° Dengan kerangka ini, perintah menikah bukan
hgnya bersifat hukum normatif, tetapi juga mengandung dimensi sosial untuk
rﬁénjaga tatanan masyarakat.

; Selain Ibn ‘Ashilr, al-Biqa‘1 melalui karyanya Nazm al-Durar fi Tanasub al-
A‘;T;éit wa al-Suwar menekankan keterkaitan antara ayat-ayat pernikahan dengan

tgjuan moral al-Qur’an.’

Sementara Ali al-Sabiini1 dalam Rawi‘ al-Bayan
menjelaskan bahwa pernikahan tidak hanya soal kebutuhan biologis, tetapi juga
p%l)'wujudan tanggung jawab sosial dan spiritual.®
& Fenomena singlehood yang semakin meningkat di kalangan umat Islam
menuntut sikap keagamaan yang proporsional. Kajian ini berupaya menampilkan
b%ﬁwa Islam tidak menolak kehidupan lajang secara mutlak, selama didasari nilai
kesucian diri (‘iffah) dan niat menjaga kehormatan. Melalui pendekatan tafsir
maqasidi, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa pesan al-Qur’an
tetap relevan dalam merespons dinamika sosial kontemporer, termasuk tren hidup
melajang di masyarakat Muslim modern.
B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari multitafsir pada judul yang diangkat dalam penelitian ini,
makan penulis akan menjelaskan terlebih dahulu makna dari istilah-istilah yang
d§akai yaitu sebagai berikut:
© 1. Singlehood

Pertama, istilah singlehood digunakan untuk menggambarkan kondisi
seseorang yang hidup melajang, baik karena faktor pilihan pribadi maupun
karena adanya keterbatasan tertentu yang membuatnya belum atau tidak
menikah. Dalam perspektif sosiologi, singlehood sering dipahami sebagai
sebuah status sosial ketika individu tidak berada dalam ikatan pernikahan,

baik dalam jangka waktu sementara maupun bersifat permanen.®

® Ibn ‘Ashr, al-Takhrir wa al-Tanwir (al-Mujallad al-Thamin Ashar, 1984), hlm.130.

" Ibrahim al-Biqa‘t, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Dar al-Kutub al-
iyyah, 2003), him.47.

8 < Alf al-Sabiini, Rawa i * al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam (Dar al-Fikr, 2001), him.115.

® Celia H. Milles, “Singlehood: Dimensions of the Unmarried Experience,” Routledge,
2@19, New York, him.4.
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Dalam penelitian ini, singlehood tidak hanya dilihat sebagai istilah
sosiologis, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang muncul di tengah
masyarakat Muslim. Posisi tersebut kemudian ditempatkan dalam bingkai
ajaran al-Qur’an, sehingga dapat dianalisis bagaimana teks suci memberikan
arahan terhadap pilihan hidup melajang ini. Dengan cara pandang ini,
singlehood diposisikan bukan sekadar fakta sosial, melainkan isu keagamaan
yang membutuhkan pemahaman melalui kajian tafsir.

2. Tafsir Magasidi

Kedua, istilah Tafsir Magasidi dipahami sebagai sebuah metode
penafsiran al-Qur’an yang berorientasi pada tujuan-tujuan syariat (magasid
al-syari‘ah). Pendekatan ini tidak berhenti pada pemahaman literal teks,
melainkan berusaha menggali maksud yang lebih luas di balik ayat, sehingga
pesan al-Qur’an dapat diterapkan secara kontekstual dalam kehidupan
manusia.

Ibn ‘Ashur menjelaskan bahwa magasid merupakan hikmah dan maksud
Allah dalam menetapkan hukum, yang diarahkan untuk menjaga
kemaslahatan manusia dengan melindungi agama, jiwa, akal, keturunan,
harta, serta kehormatan.’® Dengan kerangka ini, penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an tidak hanya ditujukan untuk memahami hukum formal, tetapi juga
untuk menangkap ruh syariat yang menjadi landasan bagi penerapan nilai-
nilai Islam dalam berbagai situasi.

Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian dari judul diatas dapat diidentifaksi dengan

rtimbangan dibawabh ini :

1. Fenomena singlehood semakin meningkat di masyarakat modern,
termasuk di kalangan Muslim, yang dipengaruhi oleh faktor sosial,
ekonomi, pendidikan, dan budaya.

2. Adanya anggapan sebagian masyarakat bahwa pilihan hidup membujang
bertentangan dengan nilai-nilai keislaman, sementara sebagian lain

memandangnya sebagai bentuk kebebasan dan kemandirian.

nery wisey jrreAg uejng jo £31s
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3. Kurangnya kajian tafsir yang mengaitkan ayat-ayat tentang pernikahan

dan kesucian diri dengan fenomena singlehood.

Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian terhadap Q.S. Al-Nir [24]: 32-33

llw@1dio yeH o

CBeskripsi fenomena kesendirian dari sudut pandang al-Qur'an) sebagai objek
%ma. Kedua ayat tersebut dipilih karena secara jelas berbicara tentang anjuran
rgEnikah bagi mereka yang masih sendiri (al-ayyama) dan kewajiban menjaga
Késucian diri bagi yang belum mampu melangsungkan pernikahan. Ayat-ayat lain
(%Iam al-Qur’an yang berhubungan dengan pernikahan hanya digunakan sebagai
pendukung analisis, bukan sebagai fokus utama penelitian. Fenomena yang dikaji
;Ialah singlehood dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer, yaitu kondisi
seseorang yang hidup melajang baik karena keterbatasan tertentu maupun karena
pilihan hidup. Penelitian ini tidak membahas fenomena singlehood dalam
perspektif budaya lain atau agama selain Islam, melainkan difokuskan pada
bagaimana al-Qur’an merespons realitas sosial tersebut. Untuk menganalisis ayat-
ayat tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir magasidi, yaitu
metode penafsiran yang menekankan pada tujuan syariat dalam menjaga
kemaslahatan manusia. Pendekatan tafsir lain seperti tahlili atau isyari tetap
cﬁperhatikan, tetapi hanya dijadikan sebagai pelengkap atau bahan perbandingan
%ar analisis lebih komprehensif.

%._ Rumusan Masalah

¢ Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka dalam skripsi ini akan

=]
menguraikan aspek dibawah ini :

=

Bagaimana penafsiran mufassir tentang hidup tanpa pasangan
(Singlehood)?
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena singlehood di

N

kalangan umat Islam di era modern?
Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

nery wisey jireAguejng jo A3rsi1a
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a. Menguraikan bagaimana al-Qur’an memandang fenomena Singlehood
sebagai pilihan hidup tanpa pasangan, melalui kajian terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan anjuran menikah dan perintah menjaga
kehormatan diri.

b. Menjelaskan berbagai faktor yang memengaruhi munculnya dan
berkembangnya singlehood di tengah masyarakat Muslim pada era
modern, dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, dan

psikologis yang relevan.

Z, Manfaat penelitian

A Penelitian ini bermanfaat untuk:

j4Y]
c

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

a. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah ilmu
tafsir, khususnya dalam bidang tafsir tematik dan pendekatan maqashidi,
dengan menawarkan pemahaman yang lebih kontekstual tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan pernikahan dan menjaga diri. Kajian ini juga
diharapkan memberi sudut pandang baru mengenai bagaimana al-Qur’an
dapat dibaca secara lebih adaptif terhadap realitas sosial kontemporer,
sehingga menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang ingin mengkaji
fenomena serupa.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam melihat
fenomena hidup tanpa pasangan dengan lebih bijak dan tidak terburu-buru
memberi penilaian negatif. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat
bagi para tokoh agama, pendidik, dan lembaga keagamaan dalam menyusun
pendekatan pembinaan yang lebih peka terhadap kondisi sosial ekonomi
umat. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak
yang berkepentingan dalam merancang kebijakan terkait ketahanan keluarga
dan pembangunan sosial, agar lebih sesuai dengan tantangan kehidupan

modern.
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% Sistematika Penulisan

: Untuk memudahkan proses penulisan sekaligus menjaga fokus penelitian
Eﬁlam menyelesaikan permasalahan yang diangkat, penulis menyusun sistematika
%nulisan yang terstruktur. Penelitian ini disusun dalam lima bab utama yang
masing-masing memuat beberapa subbab dengan urutan sebagai berikut:

z Bab | pendahuluan, bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah
%ng mendasari penelitian, identifikasi dan batasan masalah, perumusan masalah,
tc:ﬁuan serta manfaat penelitian, dan penegasan istilah. Bagian ini juga memuat
gambaran umum arah penelitian agar pembaca memahami konteks, ruang
[fAgkup, dan fokus kajian.

g Bab Il kerangka teori, bab ini menguraikan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik hidup membujang (singlehood) dan pandangan al-Qur’an
terhadapnya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan landasan teori yang digunakan,
termasuk konsep tafsir maqasidi serta prinsip-prinsip maqasid al-syari‘ah yang
menjadi dasar analisis dalam penelitian ini.

Bab Il metode penelitian, bab ini menjelaskan pendekatan dan metode
penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan tafsir maqasidi. Di dalamnya
diuraikan jenis penelitian, sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
cgta, serta langkah-langkah analisis yang ditempuh untuk menafsirkan ayat-ayat
yang dikaji.

Bab IV hasil analisi, bab ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan

weys

penelaahan terhadap ayat-ayat yang menjadi fokus kajian serta analisis terhadap

n

fenomena singlehood. Pembahasan mencakup penafsiran ayat-ayat yang terkait

Al

dengan pernikahan dan perintah menjaga kehormatan, kemudian dihubungkan

SI

dengan kondisi sosial umat Islam pada masa kini. Pada bagian ini juga dianalisis

A

faktor-faktor yang mendorong munculnya al-‘uzabiyah dengan menggunakan
@ndekatan magqasidi, sehingga terlihat hubungan antara teks al-Qur’an dan
rgalitas sosial yang sedang berkembang.

< Bab V penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran

j+¥]
)@;ng dapat dijadikan bahan refleksi atau acuan bagi penelitian selanjutnya.

Nery wisey|



mpulan disusun berdasarkan temuan analisis pada bab sebelumnya untuk

negaskan pandangan al-Qur’an terhadap sikap hidup membujang.

‘©

© HakZipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN TEORITIS

Landasan Teori

AwXidio yeH o

onsep Maslahah dan Mafsadah dalam Islam

z Maslahah merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian hukum
Islam yang berkaitan erat dengan tujuan diturunkannya syariat. Secara bahasa,
nﬁcﬁslahah berasal dari kata salaka yang bermakna kebaikan, kebermanfaatan, dan
sésuatu yang membawa perbaikan bagi kehidupan manusia. Dalam konteks
is%lah, maslahah dipahami sebagai segala sesuatu yang mengandung manfaat
niéta serta mendukung terwujudnya tujuan-tujuan syariat Islam.™

Para ulama ushul figh menegaskan bahwa seluruh ketentuan hukum Islam
pada hakikatnya tidak terlepas dari upaya mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia, baik dalam aspek individu maupun sosial. Maslahah tidak hanya
berkaitan dengan kepentingan duniawi, tetapi juga berorientasi pada kebahagiaan
dan keselamatan manusia di akhirat.'?

Prinsip kemaslahatan ini sejalan dengan nilai-nilai al-Qur’an yang
menegaskan bahwa syariat Islam diturunkan sebagai rahmat bagi seluruh alam.
Hél ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Swit.:

@ Cialall 4235 W) el 5 G
“Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad), melainkan sebagai
rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S. al-4nbiya’ [21]: 107)."

dTUIR[S] 3)e

~ Ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum dan ajaran Islam pada dasarnya
bgrtujuan menghadirkan kebaikan dan kemanfaatan bagi kehidupan manusia
s&:gara menyeluruh.

‘g Berbeda dengan maslahah, konsep mafsadah merujuk pada segala sesuatu
yafg\g mengandung unsur kerusakan, bahaya, atau dampak negatif. Secara
e§mologis, mafsadah berasal dari kata fasada yang berarti rusak atau binasa.

Dalam terminologi hukum Islam, mafsadah dipahami sebagai kondisi atau

11efg

= Wahbah al-Zuhayli, Mabadi’ al-Figh al-Islami, al-Mujallad al-Thant (Dar al-Fikr, 1986),
him.1028.

12 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 11 (Kencana, 2011), him.345.

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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pﬁbuatan yang berpotensi merusak tatanan kehidupan manusia serta bertentangan
dengan tujuan utama syariat.*
'§ Keberadaan konsep mafsadah menegaskan bahwa syariat Islam tidak hanya
b§orientasi pada pencapaian kemanfaatan, tetapi juga pada pencegahan berbagai
bentuk kerusakan yang dapat merugikan manusia, baik secara moral, sosial,
ngupun spiritual. Oleh karena itu, setiap penetapan hukum dalam Islam selalu
n%mpertimbangkan kemungkinan munculnya mafsadah sebagai dampak dari
sgc%tu perbuatan.
o Al-Qur’an secara tegas melarang segala bentuk perbuatan yang mengarah
pdéla kerusakan, sebagaimana firman Allah Swt.:
c ... eaNa) 35 (a3 3 30 V5
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaikinya.” (Q.S. al-4 ‘raf [7]: 56)."

Ayat ini menegaskan bahwa menjaga kehidupan dari berbagai bentuk
kerusakan merupakan bagian integral dari ajaran Islam.

Maslahah dan mafsadah merupakan dua konsep yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan dalam proses penetapan hukum Islam. Setiap ketentuan
hukum pada dasarnya ditujukan untuk mewujudkan kemaslahatan dan sekaligus
rr%jncegah terjadinya mafsadah. Oleh karena itu, penilaian hukum terhadap suatu
pErbuatan tidak dilakukan secara parsial, melainkan melalui pertimbangan yang
sgj“mbang antara manfaat dan mudarat yang ditimbulkannya.*®

=+ Dalam praktiknya, suatu perbuatan dapat dinilai sebagai maslahah apabila
rrgnfaat yang dihasilkan lebih dominan dan sejalan dengan tujuan syariat.
Sébaliknya, apabila suatu perbuatan lebih banyak menimbulkan dampak negatif
dEn berpotensi merusak nilai-nilai dasar kehidupan, maka perbuatan tersebut

e
dikategorikan sebagai mafsadah yang harus dihindari. Prinsip ini tercermin dalam

Y Abd al-Karim Zaydan, al-Risala al-Mijazah fi Mabadi’ al-Figh al-Islami, Mu’ assasat
alFRisala (1999, t.t.), him.236.

1> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.

¢ Muhammad Aba Zahra, Usil al-Figh (Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.280.

M Fraefg ueyng
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kﬁdah fikih yang menyatakan bahwa pencegahan kerusakan harus lebih
diutamakan daripada menarik kemaslahatan.”

_§ Sebagai bagian dari maslahah darariyyat, al-Syatibi merumuskan lima prinsip
pgkok yang harus dijaga oleh syariat Islam, yang dikenal dengan istilah al-
kwdliyyatr al-khams. Kelima prinsip ini menjadi parameter utama dalam menilai
a;kah suatu perbuatan mengandung maslahah atau justru mafsadah.®

= Kelima prinsip tersebut meliputi perlindungan terhadap agama (kifz al-din),
ji;j/a (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘aql), keturunan (kifz al-nasl), dan harta (kifz al-
nigl). Seluruh ketentuan hukum Islam, baik yang bersifat perintah maupun
laFangan, pada dasarnya bertujuan untuk menjaga kelima unsur pokok tersebut.™
aﬁQur’an memberikan penekanan kuat terhadap penjagaan nilai-nilai dasar ini,
salah satunya terkait perlindungan jiwa manusia, sebagaimana firman Allah Swt.:

@ .G s ol ol 1S Y
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah,

kecuali dengan alasan yang benar.” (Q.S. al-Isra’ [17]: 33).%°

Ayat tersebut mencerminkan betapa pentingnya perlindungan terhadap
prinsip-prinsip dasar kehidupan manusia dalam perspektif syariat Islam.
%_a Kajian Yang Relevan

Penulis melakakuan analisis terhadap buku-buku, article, skripsi, thesis dan

[ 23e

literatur ilmiah lainya yang membahasa judul penulis secara spesifik. Penulis

ey

menemukan beberapa tulisan sebagai batu loncatan penelitian dalam skripsi ini

Bl

yaitu sebagai berikut,
* Penelitian pertama dilakukan oleh Park, Page-Gould, dan MacDonald (2022)

JATU

d@lam artikel “Satisfying Singlehood as a Function of Age and Cohort:

1

Satisfaction With Being Single Increases With Age After Midlife” yang diterbitkan

(0]

daam Psychology and Aging. Studi ini menemukan bahwa tingkat kepuasan

17 Jalal al-Din al-Suyiti, al-Tashabuhdat wa al-Ikhtilafat (Dar al-Kutub al-‘Tlmiyya, 1990),
87.

'8 Abii Ishaq al-Shatibi, al-Muwafagat, vol. 2 (t.t.), him.17.

9 *Abd al-Karim Zaydan, al-Risala al-Mijazah fi Mabadi’ al-Figh al-Islami (Mu’ assasat
aERisﬁla, 1999), him.240.
% K ementerian Agama RI, AI-Qur an dan Terjemahannya.
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t@hadap status lajang meningkat seiring bertambahnya usia, terutama setelah
pgrtengahan hidup. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran nilai psikologis
dimana hidup melajang bukan lagi dipersepsikan negatif, melainkan sebagai
b§1tuk penerimaan diri dan kemandirian emosional.?

— Selanjutnya, Wongsomboon et al. (2024) meneliti hubungan antara
s%lehood dan kesehatan mental pada kelompok minoritas gender dalam artikel
“gnglehood—Mental Health Associations in Sexual and Gender Minority Youth
A(s:signed Female at Birth: A Longitudinal Study” yang dimuat dalam Journal of
Sgcial and Personal Relationships. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status
melajang dapat memperkuat tekanan psikologis terutama pada perempuan muda
dgn minoritas gender, disebabkan oleh stigma sosial dan rasa takut terhadap
kesendirian. Namun, sebagian responden juga menunjukkan ketahanan psikologis
yang kuat, menandakan bahwa pengalaman singlehood sangat kontekstual
terhadap identitas sosial dan gender.?

Penelitian van den Berg dan Verbakel (2024) dalam Journal of Marriage and
Family berjudul “The Link Between Singlehood in Young Adulthood and Effects of
Romantic Separation” menyoroti dampak sosial dan emosional dari status
melajang setelah hubungan gagal. Penulis menemukan bahwa individu yang tetap
n%élajang setelah perpisahan memiliki tingkat adaptasi sosial yang lebih tinggi dan
cgmderung menata ulang tujuan hidup mereka secara mandiri. Dari perspektif
ngqésidi, hal ini bisa dimaknai sebagai bentuk hifz al-nafs (pemeliharaan jiwa)
dan hifz al-‘agl (pemeliharaan rasionalitas), di mana individu menjaga
23

= : ;
keseimbangan emosional tanpa melanggar batas syar*i.

Sementara itu, Sarkisian dan Gerstel (2016) dalam artikelnya “Does

FHSIDAI

Siiglehood Isolate or Integrate? Examining the Link Between Marital Status and

eg[ng(jo A

by, Park dkk., “Satisfying Singlehood as a Function of Age and Cohort: Satisfaction With
Be&ng Single Increases With Age After Midlife,” Psychology and Aging 37, no. 5 (2022): 626-36,
Sgppus https //doi.org/10.1037/pag0000695.
2'V. Wongsomboon dkk., “Singlehood—mental health associations in sexual and gender
0r1ty youth assigned female at birth: A longitudinal study,” Journal of Social and Personal
Ralatlonsths 41, no. 11 (2024): 3409-33, Scopus, https://doi.org/10.1177/02654075241266470.
2 L. van den Berg dan E. Verbakel “The link between singlehood in young adulthood
am effects of romantic separation,” Journal of Marriage and Family 86, no. 2 (2024): 350-68,
Scmpus https://doi.org/10.1111/jomf.12954.
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Ti’és to Kin, Friends, and Neighbors” menunjukkan bahwa individu lajang justru
n@?miliki jaringan sosial yang lebih luas dibanding individu menikah. Mereka
Iéih aktif menjalin hubungan dengan keluarga dan komunitas, yang menandakan
b§1wa singlehood tidak identik dengan keterasingan sosial, tetapi dapat menjadi
safana penguatan solidaritas sosial dan nilai ukhuwah insaniyyah. 24

z Kajian lintas budaya oleh Kowal dan Adamczyk (2025) dalam PLOS ONE
béjudul “Sociodemographic and Cultural Factors Related to Singlehood Rates: A
l\gjltilevel Analysis Across 59 Countries” mengungkapkan bahwa tingkat
sihglehood sangat dipengaruhi oleh faktor budaya dan ekonomi. Di negara-negara
kélektivistik seperti Asia Timur dan Asia Tenggara, status melajang masih
d%nggap menyimpang dari norma sosial. Sebaliknya, di negara-negara Barat yang
individualistik, singlehood dipandang sebagai bentuk kebebasan dan aktualisasi
diri. Perbedaan ini penting dalam konteks tafsir magasidr karena menunjukkan
bagaimana konteks sosial mempengaruhi pemaknaan terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan pribadi.?

Penelitian Gupta, Singh, dan Choudhary (2025) dalam Journal of Social and
Personal Relationships dengan judul “Singlehood in Indian Context: A Mixed-
Method Investigation of Psychological Impact and Perspectives on Reasons,
A%jvantages and Disadvantages of Remaining Single” menjelaskan bahwa dalam

-

kgi.nteks India, keputusan untuk melajang sering kali dikaitkan dengan tekanan
eg)nomi, ekspektasi keluarga, dan pencarian jati diri. Namun, sebagian individu
juga menilai bahwa hidup melajang memberi ruang untuk pertumbuhan spiritual
dgp intelektual, yang dapat dikaitkan dengan prinsip maqasidi /kifz al-din
(Eemeliharaan agama) karena memungkinkan fokus dalam ibadah dan

Qéngembangan diri.®

231§ 3O

% N. Sarkisian dan N. Gerstel, “Does singlehood isolate or integrate? Examining the link
bggween marital status and ties to kin, friends, and neighbors,” Journal of Social and Personal
Refationships 33, no. 3 (2016): 361-84, Scopus, https://doi.org/10.1177/0265407515597564.

‘< % M. Kowal dan K. Adamczyk, “Sociodemographic and cultural factors are related to
singlehood rates: A multilevel analysis across 59 countries from the World Values Survey,” PLOS
ONE 20, no. 10 October (2025), Scopus, https://doi.org/10.1371/journal.pone.0335416.

W 2 K. Gupta dkk., “Sin glehood in Indian context: A mixed-method investigation of
ps.ychologwal impact and perspectives on reasons, advantages and disadvantages of remaining
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§ Selain itu, Apostolou, Jiaging, dan Esposito (2020) dalam Frontiers in
chhology menulis “Singles’ Reasons for Being Single: Empirical Evidence from
éﬁ Evolutionary Perspective”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
egolusioner untuk menjelaskan alasan seseorang memilih hidup melajang, mulai
dari preferensi pribadi, pengalaman masa lalu, hingga strategi sosial untuk
ngmpertahankan otonomi diri. Temuan mereka menegaskan bahwa singlehood
bﬁ(an sekadar hasil kegagalan dalam hubungan, tetapi pilihan rasional yang
sé?aras dengan nilai kebebasan dan keseimbangan hidup manusia modern.”’

o Dari keseluruhan kajian tersebut, terlihat bahwa fenomena singlehood telah
diteliti luas dari aspek psikologis, sosiologis, dan budaya, namun belum ada
p?melitian yang mengintegrasikan fenomena ini dalam kerangka tafsir magasidi
al-Qur’an. Kajian terdahulu masih terfokus pada deskripsi empiris dan belum
menelaah nilai-nilai maqasid seperti xifz al-nafs, hifz al-‘aql, dan hifz al-karamah
al-insaniyyah sebagai dasar spiritual untuk memahami keputusan melajang. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan
menafsirkan fenomena singlehood sebagai bagian dari dinamika magasid al-
syart‘ah yang memelihara kemaslahatan individu dan masyarakat dalam konteks

modern.

ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

s‘i%jgle,” Journal of Social and Personal Relationships 42, no. 12 (2025): 343263, Scopus,
hftps://doi.org/10.1177/02654075251374760.

2 M. Apostolou dkk., “Singles’ Reasons for Being Single: Empirical Evidence
F@®m an Evolutionary Perspective,” Frontiers in Psychology 11 (2020), Scopus,
hifps://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.00746.
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5 BAB III

: METODE PENELITIAN

&: Jenis Penelitian

© Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan

p%dekatan kepustakaan (library research). Disebut kualitatif karena penelitian
i menekankan pada pemahaman makna teks, bukan pada perhitungan angka atau
d%a statistik.?® Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggali pesan al-
Qar’an dalam Q.S. Al-Nir [24]: 32-33 dengan menekankan aspek interpretatif dan
aEalisis mendalam.

; Sifat kepustakaan dari penelitian ini ditandai dengan penggunaan sumber-
sumber tertulis sebagai bahan utama, baik berupa kitab tafsir klasik maupun
kgntemporer, literatur tentang magasid al-syari ‘ah, serta kajian akademik terkait
fenomena singlehood.?® Dengan demikian, penelitian ini tidak mengandalkan data
lapangan secara empiris, melainkan bersandar pada eksplorasi dan analisis
pustaka untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah.

Jenis penelitian seperti ini dipandang relevan karena sesuai dengan karakter
kajian tafsir yang memang bertumpu pada teks dan pemikiran para mufassir.*
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai
pemafsiran, lalu menempatkannya dalam kerangka maqasidi agar relevan dengan
ig{::l kontemporer.

%-' Pendekatan Penelitian

E_ Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir magasidi
d?mgan landasan teori maslahah al-Syatibi. Pendekatan ini berfokus pada upaya
n%nggali tujuan-tujuan syariat (maqgasid al-syari ‘ak) di balik teks al-Qur’an. Ibn
‘,g_shur menjelaskan bahwa magasid merupakan hikmah dan maksud Allah dalam
s“%iap ketentuan hukum-Nya, yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak

k&usakan. Oleh karena itu, tafsir magasidi tidak hanya memandang teks dari sisi

3N

o

%8 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja Rosdakarya, 2019), him.6.
®Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, 2004),
https //books.google.co.id/books?id=zGIsDAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id&source=gbs_
gehsummary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false, him.4.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Alfabeta, 2016), him.15.

.Jeﬁc ue
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I@'—az dan maknanya, tetapi juga menghubungkannya dengan tujuan hukum yang
hendak dicapai.

”§ Dalam praktiknya, pendekatan ini menggabungkan analisis linguistik dan
h%toris dari teks al-Qur’an dengan telaah tujuan-tujuan syariat. Dengan cara ini,
Q:S. Al-Niir [24]: 32-33 tidak hanya dipahami sebagai perintah normatif untuk
ngnikah, tetapi juga ditinjau dari dimensi kemaslahatan yang lebih luas, seperti
pglindungan terhadap kehormatan, jiwa, dan keturunan.

g Pendekatan tafsir maqgasidi dipandang relevan untuk penelitian ini karena
fehomena singlehood merupakan persoalan kontemporer yang tidak disebutkan
se€ara eksplisit dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode penafsiran
y?mg mampu menjembatani antara teks suci dengan realitas sosial, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan demikian,
pendekatan ini dapat menghadirkan penafsiran yang kontekstual, adaptif,
sekaligus tetap berpijak pada prinsip-prinsip syariat.

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menajdi dua bagian
yaitu bagian primer dan bagian sekunder.

1. Data primer dalam penelitian ini meliputi al-Quran sebagai sumber utama,
kKhususnya Q.S. Al-Nar [24]: 32-33. Ayat ini dipilih karena memuat
anjuran menikah sekaligus bimbingan bagi mereka yang belum mampu,
sehingga relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan fenomena
singlehood. Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada kitab-kitab tafsir
sebagai bahan utama penafsiran, antara lain Al-Tahrir wa al-Tanwir karya
Ibn ‘Ashur, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar karya al-
Biga‘i, dan Rawi‘ a/-Bayan karya Ali al-Shabuni. Tafsir klasik seperti
karya al-Qurtubi dan Ibn Kathir juga digunakan sebagai pembanding
dalam memperkaya analisis.

2. Data sekunder penelitian ini mencakup berbagai literatur yang mendukung
pemahaman terhadap fenomena singlehood dan metodologi tafsir
maqasidi. Literatur ini meliputi buku-buku tentang magasid al-syari‘ah,

karya pemikir kontemporer mengenai hermeneutika al-Qur’an, serta
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g penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, jurnal ilmiah,
: skripsi, artikel, dan referensi akademik lainnya turut digunakan untuk
”§ memperluas perspektif, sehingga analisis yang dihasilkan lebih
; komprehensif.

D: Teknik Pengumpulan Data
z Karena penelitian ini bersifat kualitatif kepustakaan (library research), maka
tée_"nik pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur terhadap berbagai
s%nber tertulis yang relevan. Menurut Zed, penelitian kepustakaan menekankan
akfivitas peneliti dalam mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengolah data
d&fi bahan pustaka yang tersedia.® Oleh sebab itu, langkah pertama yang
dﬁakukan adalah menelusuri ayat al-Qur’an yang menjadi objek kajian, yakni
Q.S. Al-Nar [24]: 32-33, beserta kitab tafsir yang dijadikan sumber primer.
Selanjutnya, data dikumpulkan dari kitab-kitab tafsir utama seperti Al-Tahrir
wa al-Tanwir karya Ibn ‘Ashur, Nazm al-Durar karya al-Biga‘i, dan Rawi‘ al-
Bayan karya Ali al-Shabuni, ditambah dengan tafsir klasik seperti al-Qurtubi dan
Ibn Kathir sebagai bahan pembanding.®> Data dari tafsir ini dicatat,
diklasifikasikan, dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tafsir
magasidi terhadap fenomena singlehood.
,@,.UB Selain itu, data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan
hgisil penelitian terdahulu juga dihimpun untuk memperkaya perspektif
pgnelitian.33 Proses pengumpulan dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu
menelaah dan mencatat informasi penting dari literatur yang berkaitan dengan
m%qasid al-syari‘ah maupun fenomena singlehood. Dengan demikian, semua data
yéng diperoleh akan disusun secara sistematis agar dapat mendukung analisis
d%am menjawab rumusan masalah penelitian.
E. Teknis Analisis Data
E‘ Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis

H

kiinten (Content Analysis) bersama dengan pendekatan interpretatif. Analisis

%! Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, him.3.

% 1bn ¢ Ashiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, him.35.

% Ahmad al-Raysuni, Nazariyat al-Magasid ‘inda al-lmam al-Shatibi (Beirut: al-Ma’had
a@‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1992), him.27.

M Jurekg
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kﬁnten adalah metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk memeriksa,
m;;nafsirkan, dan mengungkap makna yang terkandung dalam teks secara
s]_ifematis. Metode ini tidak hanya terbatas pada penghitungan frekuensi kata atau
t(%ik, tetapi juga mengeksplorasi pesan, struktur, dan konteks makna yang
terkandung di balik teks yang dianalisis.*

z Langkah pertama dimulai dengan membaca secara linguistik ayat-ayat Q.S.
Aa;iNﬁr [24]: 23-33, terutama yang berkaitan dengan makna ungkapan seperti
“zh?ari-hari” dan “Allah akan memberi mereka rezeki”. Pada tahap ini, peneliti
nierujuk pada tafsir Al-Tabari, yang menafsirkan perintah wa ankiki sebagai
reRomendasi yang kuat yang tetap mempertimbangkan kesiapan individu.*

= Selain itu, pemahaman ayat ini diperkuat melalui studi konteks historis
(sebab-sebab turunnya). Al-Qurtubi menjelaskan bahwa perintah untuk menikah
berkaitan erat dengan upaya untuk menjaga kehormatan dan mencegah
kemerosotan moral, sehingga ayat ini memiliki dimensi sosial dan moral yang
penting.*® Setelah itu, dilakukan pembacaan komparatif terhadap beberapa kitab
tafsir seperti Al-Tahrir wa al-Tanwir, Nizam al-Durar, dan Rawi al-Bayan.
Melalui perbandingan ini, terlihat bahwa anjuran untuk menikah berkaitan erat
dengan tujuan syariat, seperti melestarikan keturunan dan kehormatan,
s&agaimana ditegaskan oleh Ibn Ashour.*’

; Tahap berikutnya adalah mengekstraksi nilai-nilai tujuan dari ayat-ayat,
tgutama yang berkaitan dengan perlindungan kehidupan, keturunan, akal, dan
kehormatan. Prinsip-prinsip ini diekstraksi melalui metode induktif seperti yang
dgglaskan oleh Al-Shatibi, di mana tujuan tidak dapat ditentukan tanpa membaca
séuruh petunjuk syariat.® Tahap terakhir adalah mengaitkan nilai-nilai ini dengan
f%omena kesendirian kontemporer. Dalam pendekatan ini, magasid membantu
uifuk melihat bahwa pilihan untuk tetap melajang tidak bertentangan dengan
sgariat selama tetap berada dalam lingkup menjaga kesucian diri, sebagaimana

% Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (SAGE
lications, 2013), him.24

% Jami‘ al-Bayan ‘an Ta wil Ay al-Qur’an, vol. 19, him.160.

%8 al-Jami * li-Ahkam al-Qur-an, vol. 12, him.240.

3" 1bn ¢ Ashar, al-Tahrir wa al-Tanwir, him.188.

% al-Shatibi, al-Muwafaqat ft Usiil al-Shari ‘a, vol. 2, him.8.
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5 BAB V
=

2 PENUTUP
E’. Kesimpulan

S Berdasarkan uraian dan analisis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
b%wa pandangan al-Qur’an mengenai fenomena singlehood memiliki cakupan
y%g sangat komprehensif dan relevan dengan realitas kehidupan modern. al-
szp)r’an tidak hanya memberikan anjuran menikah bagi mereka yang telah
memiliki kesiapan lahir dan batin, tetapi juga memberikan ruang yang luas bagi
iﬁ?aividu untuk menunda pernikahan apabila terdapat alasan yang dibenarkan
sgara syar‘i. Melalui Q.S. Al-Nar [24]: 23-33, al-Qur’an menegaskan dua prinsip
dasar: dorongan untuk membentuk keluarga sebagai bagian dari ketertiban sosial,
dan perintah menjaga kesucian diri bagi mereka yang belum mampu
melaksanakan pernikahan.

Dalam penafsiran para ulama, kemampuan menikah (al-ba’ah) tidak
dipahami sebagai kesempurnaan kondisi ekonomi, mental, atau biologis,
melainkan kecukupan dasar yang memungkinkan seseorang menjalani kehidupan
rumah tangga secara wajar. Islam tidak memaksakan seseorang untuk menikah
ketika keadaan dirinya belum stabil, sekaligus tidak membenarkan penundaan
t%pa alasan yang jelas dan maslahat. Oleh karena itu, fenomena singlehood yang
n@ncul karena pertimbangan pendidikan, tanggung jawab keluarga, kondisi
p%kologis, atau stabilitas ekonomi dapat diterima dalam bingkai syariat selama
tq@p diiringi dengan komitmen menjaga ‘iffah dan tidak menyimpang dari
bgtasan moral agama.

E Analisis pada bab sebelumnya juga menunjukkan bahwa al-Qur’an

1

menawarkan prinsip fleksibilitas dan kemanusiaan yang selaras dengan tantangan
n%syarakat kontemporer. Tekanan ekonomi, tuntutan profesional, dinamika
sgﬁial, serta perubahan pola relasi antarindividu dapat dijawab melalui prinsip
ka’é‘;maslahatan, kemampuan, dan kemudahan yang menjadi fondasi syariat. Dengan
d§mikian, pandangan al-Qur’an tidak hanya relevan secara normatif, tetapi juga
sofutif dalam memberikan pedoman bagi individu yang memilih untuk menunda

pérnikahan secara bertanggung jawab.

46
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g Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa singlehood bukanlah
kgndisi yang secara otomatis tercela dalam Islam. Yang menjadi penekanan
aﬁélah bagaimana individu mengelola dirinya dengan tetap menjaga kehormatan,
n%melihara integritas pribadi, dan menata kehidupan sesuai kemampuan serta
prinsip kemaslahatan. Ajaran al-Qur’an, melalui keseimbangan antara dorongan
ngnikah dan perintah menjaga kesucian, menghadirkan kerangka etis yang
iﬁ#_?lusif, realistis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

é:: Saran

~ Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi
péfhatian dalam memahami fenomena singlehood dan relevansinya dengan
pgwdangan al-Qur’an. Individu yang berada dalam fase mempertimbangkan
pernikahan dianjurkan untuk menilai kesiapan dirinya secara jujur dan
menyeluruh. Kesiapan tersebut tidak bersifat mutlak sempurna, melainkan
bertumpu pada kelayakan dasar untuk memikul tanggung jawab keluarga tanpa
mengabaikan kesehatan mental, spiritual, maupun kemampuan ekonomi yang
wajar. Oleh karena itu, keputusan menikah atau menunda perlu dilakukan secara
sadar, matang, dan tidak semata-mata didorong oleh tekanan sosial atau standar
budaya tertentu.

Keluarga juga diharapkan memiliki pemahaman yang lebih bijak terhadap

3je)g

apggota keluarga yang memilih menunda pernikahan dengan alasan yang

S

dg)enarkan oleh syariat. Dukungan moral dan emosional sangat berpengaruh
dalam membentuk kepercayaan diri dan ketenangan batin seseorang. Mengurangi
t%_anan dan tuntutan sosial akan membuka ruang bagi individu untuk
rrfl;empersiapkan diri dengan lebih baik, sehingga pernikahan kelak dapat dijalani
déngan kesadaran penuh dan tidak menimbulkan beban psikologis.

S Dalam konteks sosial yang lebih luas, lembaga pendidikan, tokoh agama,
r@upun para konselor memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman
y&g komprehensif mengenai kesiapan menikah, pembangunan karakter, serta

pentingnya menjaga ‘iffuh bagi mereka yang belum mampu menikah. Pemahaman

L

y@g benar mengenai nilai-nilai Qur’ani dan prinsip kemaslahatan dapat
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rrigmbantu masyarakat menilai fenomena singlehood secara lebih proporsional
dgn tidak mudah memberikan stigma negatif terhadap kondisi tersebut.

“§ Penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian lebih lanjut. Masalah
s%glehood merupakan fenomena yang dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor sosial, budaya, ekonomi, hingga psikologis. Penelitian ke depan dapat
ngmperdalam aspek-aspek tersebut melalui pendekatan multidisipliner agar
d%eroleh pemahaman yang semakin kaya. Kajian lanjutan juga dapat
n%:e)ngungkap bagaimana praktik sosial masyarakat memaknai pernikahan dan
hitlup melajang dalam konteks modern.

A Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pandangan al-Qur’an
s%gat relevan dalam memberikan pedoman bagi individu maupun masyarakat
dalam menyikapi fenomena singlehood. Semoga penelitian ini dapat menjadi
pijakan awal untuk membangun kesadaran bersama mengenai pentingnya
kesiapan, kemaslahatan, dan nilai etika dalam menata kehidupan, baik bagi
mereka yang memilih menikah maupun yang menunda pernikahan berdasarkan

pertimbangan syar*i.
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